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KLASIFIKASI KLAUSA

1. Berdasarkan Struktur Intern

a. Klausa lengkap = klausa yang terdiri atas S, P, baik
disertai O, Pel, Ket, maupun tidak.

contoh:

Dita sedang membaca buku (S-P-O)

Laras menulis surat untuk temannya (S-P-O-K)
tadi pagi temanku pergi ke Surabaya (K-S-P-K)
anakku menjahitkan temannya baju (S-P-O-Pel)



e

b. Klausa tak lengkap = klausa yang tidak mengandung
S, tetapi terdiri dari P baik disertai O, Pel, Ket maupun
tidak.

contoh:

sedang membaca buku (misalnya jawaban dari
pertanyaan sedang mengapa dia?

setalah beristirahat cukup lama, kami beristirahat
sebentar



e

2. Berdasarkan Kata Negatif yang secara Gramatik
Menegatifkan P

a. Klausa Positif
contoh
Aminah sangat menyayangi mertuanya
tulisannya sangat bagus
dosen baru itu berasal dari Lampung



b. Klausa Negatif
Contoh:
orang tuanya tidak di rumah

orang itu bukan tetangga saya
kita jangan ke pasar dulu
kami belum berangkat
anaknya belum sepuluh



P———

3. Berdasarkan Kategori Kata atau Frasa yang
Menduduki Fungsi P

a. klausa nominal
contoh
kakaknya dokter mata
b. klausa verbal
contoh

anak itu sedang mencuci pakaian



c. Klausa Adjektival

contoh

temannya sangat cantik
d. Klausa Numeralia

contoh

cucunya delapan orang
e. Klausa Preposisional

contoh

sore itu saya ke kampus



P———

4. Berdasarkan Statusnya dalam Kalimat

a. Klausa Bebas = Klausa lengkap yang dapat berdiri
sendiri sebagai kalimat sempurna. Dalam kalimat
majemuk klausa bebas dianggap sebagai induk
kalimat (klausa inti).

contoh

kami melanjutkan perjalanan, setelah beristirahan
cukup lama



e

b. Klausa Terikat = klausa lengkap atau tak lengkap
yang merupakan bagian dari klausa lain.

contoh
ketika saya makan, dia datang

saya yakin bahwa surat undangan itu telah dikirimkan
panitia



P———
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